KEANEKARAGAMAN JENIS MANGROVE DI PANTAI
MUTIARA DESA KOTA PARI KECAMATAN PANTAI
CERMIN KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
PROPINSI SUMATERA UTARA

SKRIPSI

OLEH

SINA
08.870.0030

FAKULTAS BIOLOGI
UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN
2013

UNIVERSITASMEDAN AREA



Judul Skripsi

Keanekaragaman Jenis Mangrove di  Pantai
Mutiara desa kota pari kecamatan pantai cermin
kabupaten serdang bedagai Propinsi Sumatera
Utara

Nama Sina
NPM 08.870.0030
Fakulta Biologi
Disetujui Oleh
Komisi pembimbing
Prof.Dr.Ir.Retno Astuti kuswardani Jamilah M.Si
Pembimbing 1 Pembimbing I1

Tanggal Lulus : 19 April 2013

UNIVERSITASMEDAN AREA



ABSTRAK

Penelitian tentang Keanekaragaman Jenis Mangrove di Pantai Mutiara
Desa Kota Pari, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi
Sumatera Utara dilaksanakan pada bulan Oktober s.d November 2012. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis dan vegetasi mangrove
berdasarkan tingkatan pertumbuhan. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode teknik survey eksploratif. Pengumpulan sampel untuk data vegetasi
penelitian terdiri dari plot-plot pengamatan dengan total 12 plot yang berasal dari
3 transek.. Hasil penelitian terdapat 6 jenis mangrove yaitu Avicennia marina,
Bruguiera sexangula, Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Rhizophora
mucronata, dan Nypa fruticans, yang tergolong dari 3 famili yaitu Avicenniaceae,
Rhizophoraceae dan Arecaceae. Dari hasil analisis diketahui jenis Avicennia
marina, Rhizophora apiculata dan Rhizophora stylosa merupakan jenis yang
mendominasi kawasan pesisir Pantai Mutiara Desa Kota Pari Kecamatan Pantai
Cermin. Berdasarkan analisis data yang didapat, indeks keanekaragaman (H’)
mangrove di pantai tersebut tergolong rendah, yaitu tingkat semai H’= 0,87,
tingkat pacang H’= 1,34, dan tingkat pohon H’= 120. Hal ini menunjukkan
bahwa jenis mangrove yang terdapat di Pantai tersebut sedikit.

Kata Kunci: Mangrove, keanekaragaman, vegetasi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki garis pantai
sepanjang 810.000 km jajaran pantai dan tergabung dalam 17.508 buah pulau
yang merupakan gabungan antara bentuk ekosistem pantai dan hutan pantai.
(Sugiarto, 2005) Istilah pantai digunakan untuk menggambarkan tempat
pertemuan daratan dan lautan dalam satu jalur di sepanjang pesisir. Pantai sangat
dipengaruhi oleh gerakan pasang surut. Kawasan ini akan terlihat selama air surut
dan tertutup air selama air pasang. Komunitas litoral teradaptasi pada kondisi
seperti ini yang mampu bertahan dalam gerakan pasang surut yang kuat, terbuka
terhadap atmosfer dan panas matahari (Murdiyanto, 2003).

Ekologi pantai dipengaruhi oleh keadaan-keadaan di daerah yang jauh
lebih luas yakni dari daerah aliran sungai di pedalaman sampai perairan lepas
pantai. Wilayah ini mencakup beberapa habitat yang dari segi biologi sangat
produktif yaitu: muara sungai, wilayah basah pasang surut, hutan bakau, perairan
lepas pantai dan juga sebagian merupakan daerah tempat tinggal penduduk. Pada
umumnya habitat-habitat utama yang ada di pantai meliputi: pulau kecil berbatu,
formasi karang, pantai berpasir,dan lain-lain (Murdiyanto, 2003).

Hutan mangrove menggambarkan suatu varietas komunitas pantai tropis
yang didominasi oleh pohon-pohon yang khas atau semak-semak yang
mempunyai kemampuan untuk tumbuh pada perairan asin. Hutan mangrove
mendominasi kira-kira seperempat garis pantai daerah tropis. Di Indonesia hutan

mangrove tersebar hampir di seluruh pantai pulau-pulau besar mulai dari

UNIVERSITASMEDAN AREA 4



Sumatera sampai Papua. Mangrove tumbuh pada pantai yang terlindung
umumnya pada daerah-daerah teluk dengan gerakan ombak yang minim
(Triswanto, 2002).

Mangrove tidak tumbuh pada pantai yang terjal dan bergelombang besar
dengan arus pasang surut yang kuat, karena hal ini tidak memungkinkan
terjadinya pengendapan lumpur dan pasir, sebagai substrat yang diperlukan untuk
pertumbuhannya. Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang kompleks dan
khas serta memiliki daya dukung yang besar terhadap lingkungan perairan yang
ada di sekitarnya. Disamping dapat digunakan sebagai benteng pantai terhadap
hempasan ombak, hutan mangrove juga bisa dipandang sebagai penghasil unsur
hara yang berasal dari serasah. Unsur hara ini berperan penting untuk menentukan
besarnya kandungan produktifitas suatu perairan. Selain itu mangrove berfungsi
sebagai tempat memijah, bertelur, asuhan, tempat makan dan pembesaran bagi
berbagai jenis anak ikan dan udang. Selanjutnya potensi dari hutan mangrove
dapat ditinjau dari dua aspek yaitu potensi ekologis dan potensi ekonomis. Potensi
ekologis lebih ditekankan pada kemampuannya dalam mendukung eksistensi
lingkungan sebagai penahan angin, penahan gempuran ombak, pengendali banjir
dan sebagai tempat persembunyian, mencari makan, serta tempat pemeliharaan
berbagai macam hewan air. Sedangkan potensi ekonomis dapat berupa kayu
bakar, kosmetika, obat-obatan, bahan bangunan dan lain-lain (Dahuri dkk, 2002).

Provinsi Sumatera Utara sedang mengalami tekanan yang sangat hebat
oleh berbagai bentuk kegiatan sehingga mengakibatakan hilangnya kawasan
mangrove sekitar 85% (£168.145 Ha) dari luas £200.000 Ha pada tahun 1987,

tinggal 15% atau +31.885 Ha yang berfungsi baik pada tahun 2001. Hal ini
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Lampiran 1. Data Vegetasi Mangrove Untuk Tingkat Pohon

No Jalur Plot Spesies Famili Ke(:::i)ng Diameter(m) LBD
Avicenia marina Avicenniaceae 0.65 0.2070 0.0336
2 Avicenia marina Avicenniaceae 0.51 0.1624 0.0207
3 Avicenia marina Avicenniaceae 0.60 0.1911 0.0287
4 Avicenia marina Avicenniaceae 0.60 0.1911 0.0287
5 Avicenia marina Avicenniaceae 0.46 0.1465 0.0168
6 2 Avicenia marina Avicenniaceae 0.53 0.1688 0.0224
7 Avicenia marina Avicenniaceae 0.69 0.2197 0.0379
8 Avicenia marina Avicenniaceae 0.61 0.1943 0.0296
9 Avicenia marina Avicenniaceae 0.59 0.1879 0.0277
10 Avicenia marina Avicenniaceae 0.42 0.1338 0.0140
11 Avicenia marina Avicenniaceae 0.46 0.1465 0.0168
12 Avicenia marina Avicenniaceae 0.49 0.1561 0.0191
13 3 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.42 0.1338 0.0140
14 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.34 0.1083 0.0092
15 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.54 0.1720 0.0232
16 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.32 0.1019 0.0082
17 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.34 0.1083 0.0092
18 4 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.57 0.1815 0.0259
19 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.46 0.1465 0.0168
20 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.32 0.1019 0.0082
21 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.63 0.2006 0.0316
22 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.52 0.1656 0.0215
23 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.47 0.1497 0.0176
24 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.42 0.1338 0.0140
25 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.62 0.1975 0.0306
26 II Avicenia marina Avicenniaceae 0.56 0.1783 0.0250
27 Avicenia marina Avicenniaceae 0.58 0.1847 0.0268
28 Avicenia marina Avicenniaceae 0.70 0.2229 0.0390
29 Avicenia marina Avicenniaceae 0.64 0.2038 0.0326
30 2 Avicenia marina Avicenniaceae 0.32 0.1019 0.0082
31 3 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.40 0.1274 0.0127
32 Avicenia marina Avicenniaceae 0.62 0.1975 0.0306
33 Avicenia marina Avicenniaceae 0.50 0.1592 0.0199
34 Avicenia marina Avicenniaceae 0.45 0.1433 0.0161
35 4 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.60 0.1911 0.0287
36 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.53 0.1688 0.0224
37 Avicennia marina Avicenniaceae 0.39 0.1242 0.0121
38 Avicennia marina Avicenniaceae 0.48 0.1529 0.0183
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Lampiran 2. Data Vegetasi Mangrove Untuk Tingkat Pacang

No Jalur  Plot Spesies Famili Ke(';:i)“g Di“(':st" LBD
Avicenia marina Avicenniaceae 0.27 0.0860 0.0058
2 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.23 0.0732 0.0042
3 2 Bruguiera sexangula Rhizophoraceae 0.31 0.0987 0.0077
4 Bruguiera sexangula Rhizophoraceae 0.25 0.0796 0.0050
5 Avicenia marina Avicenniaceae 0.27 0.0860 0.0058
6 3 Bruguiera sexangula Rhizophoraceae 0.19 0.0605 0.0029
7 Bruguiera sexangula Rhizophoraceae 0.20 0.0637 0.0032
8 Bruguiera sexangula Rhizophoraceae 0.24 0.0764 0.0046
9 4 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.27 0.0860 0.0058
10 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.26 0.0828 0.0054
11 Rhizophora apiculata Rhizophoraceae 0.22 0.0701 0.0039
12 I Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.09 0.0287 0.0006
13 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.09 0.0287 0.0006
14 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae 0.13 0.0414 0.0013
15 Avicenia marina Avicenniaceae 0.08 0.0255 0.0005
16 Avicenia marina Avicenniaceae 0.06 0.0191 0.0003
17 Avicenia marina Avicenniaceae 0.11 0.0350 0.0010
18 Avicenia marina Avicenniaceae 0.07 0.0223 0.0004
19 Avicenia marina Avicenniaceae 0.10 0.0318 0.0008
20 Avicenia marina Avicenniaceae 0.12 0.0382 0.0011
21 Avicenia marina Avicenniaceae 0.09 0.0287 0.0006
22 Avicenia marina Avicenniaceae 0.11 0.0350 0.0010
23 Avicenia marina Avicenniaceae 0.12 0.0382 0.0011
24 2 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.10 0.0318 0.0008
25 Rhizophora apiculata ~ Rhizophoraceae 0.14 0.0446 0.0016
26 Rhizophora apiculata ~ Rhizophoraceae 0.08 0.0255 0.0005
27 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.13 0.0414 0.0013
28 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.09 0.0287 0.0006
29 Rhizophora apiculata ~ Rhizophoraceae 0.06 0.0191 0.0003
30 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.09 0.0287 0.0006
31 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.13 0.0414 0.0013
32 Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae 0.13 0.0414 0.0013
33 Rhizophora apiculata ~ Rhizophoraceae 0.11 0.0350 0.0010
34 Rhizophora apiculata ~ Rhizophoraceae 0.14 0.0446 0.0016
35 Avicenia marina Avicenniaceae 0.18 0.0573 0.0026
36 Avicenia marina Avicenniaceae 0.04 0.0127 0.0001
37 Avicenia marina Avicenniaceae 0.08 0.0255 0.0005
38 3 Nypa fruticans Arecaceae 0.09 0.0287 0.0006
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